BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai literasi Kkritis siswa kelas )X A SMP Negeri 07
Lebong terhadap representasi konflik budaya dan agama
dalam film Komang pada pembelajaran Bahasa Indonesia,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Representasi konflik budaya dan agama dalam film
Komang ditampilkan secara kompleks dan bertahap
melalui dialog, alur cerita, serta hubungan antartokoh
yang mencerminkan realitas sosial masyarakat. Konflik
yang muncul tidak hanya berkaitan dengan perbedaan
keyakinan, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai budaya,
tekanan keluarga, lingkungan sosial, dan relasi kuasa yang
membatasi kebebasan individu dalam menentukan pilihan
hidupnya. Film Komang merepresentasikan bahwa
perbedaan budaya dan agama dapat memunculkan
ketegangan sosial, terutama ketika norma keluarga dan
masyarakat lebih dominan dibandingkan kepentingan
pribadi tokoh. Ditinjau dari perspektif literasi kritis, film
ini mengandung nilai, ideologi, dan pesan sosial yang
dapat dianalisis secara mendalam karena memperlihatkan
adanya dominasi budaya, ketimpangan posisi sosial, serta

pentingnya toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.
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Dengan demikian, film Komang dapat dijadikan media
pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa
memahami realitas sosial secara lebih reflektif dan kritis.

Kemampuan literasi kritis siswa kelas 1X A SMP Negeri
07 Lebong dalam memahami representasi konflik budaya
dan agama dalam film Komang berada pada tahap
berkembang. Sebagian besar siswa telah mampu
mengidentifikasi konflik utama dalam film, memahami
pengaruh keluarga dan lingkungan terhadap konflik, serta
memberikan tanggapan terhadap tindakan tokoh. Selain
itu, siswa juga mulai mampu mengaitkan isi film dengan
kehidupan nyata, khususnya mengenai pentingnya sikap
toleransi dan menghargai perbedaan budaya maupun
agama. Namun demikian, kemampuan siswa dalam
menganalisis dan mengevaluasi konflik masih belum
mendalam. Sebagian besar siswa masih memahami
konflik secara literal dan belum mampu memberikan
argumentasi yang kuat serta analisis kritis yang lebih
kompleks terhadap latar sosial budaya dan ideologi yang
terkandung dalam film. Oleh karena itu, pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis literasi kritis masih perlu
dikembangkan secara lebih terarah agar kemampuan
berpikir kritis, reflektif, dan argumentatif siswa dapat

berkembang secara optimal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan oleh
peneliti.
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Peneliti berharapkan dapat lebih mengembangkan
strategi pembelajaran yang mengarah pada penguatan
literasi kritis. Pembelajaran sebaiknya tidak hanya
berfokus pada pemahaman isi teks, tetapi juga mendorong
siswa untuk mampu menganalisis, mengevaluasi, serta
merefleksikan makna yang terkandung di dalamnya.
Dalam hal ini, guru dapat memanfaatkan pertanyaan
terbuka sebagai pemantik, mengadakan diskusi kelompok
yang lebih terarah, serta memberikan latihan dalam
menyusun argumen agar kemampuan berpikir Kkritis siswa
dapat berkembang dengan lebih baik.
2. Bagi Siswa

Peneltii berharapkan dapat lebih aktif dalam
mengikuti  proses pembelajaran, terutama dalam
menyampaikan pendapat dan memberikan alasan yang
logis. Selain itu, siswa juga perlu membiasakan diri untuk
tidak hanya menerima informasi secara apa adanya, tetapi
berusaha memahami makna yang lebih dalam serta

mengaitkannya dengan situasi kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi Pihak Sekolah

Peneliti berharapkan dapat terus memberikan
dukungan terhadap pengembangan literasi Kkritis, baik
melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai
maupun dengan mendorong penggunaan  media
pembelajaran yang lebih variatif, seperti film atau teks
multimodal lainnya. Selain itu, kegiatan seperti pelatihan
atau workshop bagi guru terkait pembelajaran berbasis
literasi Kritis juga perlu ditingkatkan guna menunjang
kualitas pembelajaran di sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan penelitian
yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan subjek yang
lebih beragam atau menggunakan pendekatan dan metode
yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan
pada pengembangan model atau strategi pembelajaran
literasi kritis yang lebih efektif, khususnya dalam
pemanfaatan media audiovisual.

Dengan adanya berbagai upaya tersebut,
diharapkan kemampuan literasi kritis siswa dapat
berkembang secara lebih optimal, sehingga mereka tidak
hanya mampu memahami informasi, tetapi juga dapat
berpikir secara kritis dalam menghadapi berbagai

persoalan sosial di kehidupan sehari-hari.
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